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ABSTRAK Penyuluhan kesehatan reproduksi merupakan salah satu upaya strategis dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kesiapan wanita usia pra-menopause dalam menghadapi masa menopause. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan biologis, psikologis, dan sosial 
yang terjadi selama periode tersebut. Dalam penelitian ini, sebanyak 14 orang ibu-ibu anggota PKK di Dusun 
Sendang, Desa Kagokan, terlibat sebagai peserta kegiatan penyuluhan. Pengukuran dilakukan sebelum dan 
sesudah penyuluhan guna mengetahui perubahan tingkat kesiapan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan 
perubahan yang cukup signifikan dalam distribusi kesiapan menghadapi menopause. Sebelum penyuluhan, 
71,4% (10 orang) peserta berada pada kategori kesiapan sedang, dan 28,6% (4 orang) pada kesiapan tinggi. 
Setelah intervensi, kesiapan tinggi meningkat menjadi 64,3% (9 orang), sementara kesiapan sedang menurun 
menjadi 35,7% (5 orang), dan tidak terdapat peserta dengan kesiapan rendah baik sebelum maupun sesudah 
penyuluhan. Data ini menunjukkan bahwa penyuluhan mampu mendorong pergeseran positif dalam kesiapan 
individu. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya edukasi kesehatan reproduksi secara berkelanjutan, serta 
peran sentral kelompok PKK dalam menyebarluaskan informasi dan mendukung peningkatan kualitas hidup 
perempuan menjelang masa menopause melalui kegiatan berbasis komunitas. 

KATA KUNCI  Penyuluhan, Kesehatan Reproduksi, Kesiapan Menopause, Ibu PKK, Kesehatan

1. PENGANTAR 
Penyuluhan kesehatan merupakan strategi dasar dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat, 
khususnya di daerah pedesaan. Program ini bertujuan untuk memberdayakan individu dan kelompok melalui penyampaian 
informasi kesehatan yang akurat, terstruktur, dan sesuai konteks budaya. Di Dusun Sendang, Desa Kagokan, kegiatan 
penyuluhan selama ini lebih terfokus pada isu pengolahan sampah, sementara edukasi tentang kesehatan reproduksi perempuan 
termasuk menopause masih terabaikan. Hal ini perlu partisipasi aktif komunitas seperti PKK (Pembinaan Kesejahteraan 
Keluarga) yang dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarluaskan informasi kesehatan berbasis kebutuhan masyarakat 
(Astutik & Dyah, 2024). 

Kesehatan reproduksi mencakup seluruh aspek fisik, emosional, dan sosial yang terkait dengan fungsi sistem 
reproduksi, tidak hanya selama masa subur tetapi juga pada fase lanjut seperti menopause (World Health Organization, 2024) 
Menurut Ashwini et al. (2024), perempuan di wilayah pedesaan memiliki beragam tingkat pemahaman terkait menopause dan 
cara mengelolanya. Hal ini memengaruhi bagaimana sikap mereka terhadap menopause yang turut bervariasi dengan beberapa 
menunjukkan sikap positif dan lainnya kurang antusias. Temuan ini menunjukkan pentingnya intervensi pendidikan kesehatan 
untuk meningkatkan pemahaman dan sikap positif terhadap menopause di komunitas pedesaan. Pentingnya pemahaman 
tentang perubahan fisik, psikologis, dan perilaku seksual pada menopause sangatlah krusial untuk mencegah komplikasi seperti 
hot flushes, insomnia, vaginal dryness, nyeri sendi, dan depresi (Probowati & Astuti, 2024). 

Menopause merupakan fase alami dalam kehidupan seorang wanita yang ditandai dengan berhentinya menstruasi secara 
permanen akibat penurunan fungsi ovarium. Menurut penelitian oleh Shifren et al. (2014), menopause biasanya terjadi pada 
usia 40-58 tahun dan dapat menimbulkan berbagai perubahan fisiologis, psikologis, serta sosial yang berdampak pada kualitas 
hidup wanita. Menurut Azizah et al. (2020),gejala fisik menopause mencakup semburan panas dari dada hingga wajah (hot 
flushes), keringat berlebih saat malam hari (night sweats), kekeringan pada area vagina, gangguan tidur (insomnia), 
inkontinensia urin, kenaikan berat badan, serta risiko osteoporosis. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia (2025), jumlah perempuan Indonesia berusia 25–49 tahun mencapai 
52.598.500 jiwa. Di Provinsi Jawa Tengah, tercatat 6.948.200 jiwa perempuan dalam rentang usia tersebut pada 2025(Badan 
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2025). Sedangkan di Kabupaten Sukoharjo, data tahun 2024 menunjukkan bahwa 
populasi perempuan usia 25–49 tahun berjumlah 171.714 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 2024). Hasil 
kuesioner yang dilakukan di lokasi penelitian mengungkap bahwa 35,7% ibu-ibu PKK Dusun Sendang yang berpartisipasi 
bekerja sebagai petani dan 14,3% lainnya bekerja sebagai peternak, yang melibatkan aktivitas fisik berat. Kondisi ini 
meningkatkan risiko masalah kesehatan terkait menopause, seperti osteoporosis, yang dipengaruhi oleh penurunan hormon 
dan tuntutan pekerjaan fisik yang tinggi. 

Populasi perempuan pra-lansia yang tinggi, terutama yang bekerja di sektor pertanian dan peternakan, memerlukan 
intervensi kesehatan reproduksi yang lebih efektif. Kondisi ini berkontribusi pada tingginya kasus gangguan kesehatan yang 
tidak terdiagnosis, seperti patah tulang akibat osteoporosis dan gangguan kecemasan yang berkepanjangan. Oleh karena itu, 
penyuluhan berbasis komunitas, khususnya melalui kelompok PKK, menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan 
kesiapan perempuan dalam menghadapi menopause. 

Sebagai garda terdepan di bidang kesehatan, bidan memiliki tanggung jawab vital dalam menyediakan pendidikan 
komprehensif seputar menopause. Dengan menerapkan pendekatan pendidikan berbasis komunitas (community-based 
education), bidan dapat memanfaatkan forum PKK atau kegiatan keagamaan untuk menyebarkan informasi mengenai 
manajemen gejala menopause, pencegahan komplikasi, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin (Febriyanti et al., 2023). 
Penelitian yang dilakukan di Desa Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar, membuktikan bahwa penyuluhan kelompok berhasil 
meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK tentang konsep menopause, cara mengatasi gejala, serta strategi menghadapi fase ini 
(Yuneta, 2020). Di Dusun Sendang kolaborasi antara bidan dan kader PKK dapat menjadi faktor penentu keberhasilan program 
penyuluhan tersebut. 

Analisis situasi Desa Kagokan memperlihatkan konteks yang unik. Secara demografi, jumlah perempuan pra-lansia di 
Kabupaten Sukoharjo sangat tinggi, dengan mayoritas bekerja di sektor pertanian/peternakan. Kondisi ini berpotensi 
membatasi waktu mereka untuk mengakses layanan kesehatan. Dari aspek sosial-budaya, kegiatan keagamaan seperti 
pengajian dan TPA, serta program PKK, menjadi sarana potensial untuk memberikan edukasi kesehatan reproduksi. Di sektor 
ekonomi, ketergantungan pada pertanian dan peternakan juga menghasilkan limbah yang belum dioptimalkan, mencerminkan 
kebutuhan akan program yang bersinergi dengan prioritas desa. Relevansi penelitian ini dengan kebidanan terletak pada peran 
bidan dalam memberikan edukasi berbasis komunitas. Dengan memanfaatkan partisipasi PKK, intervensi ini diharapkan tidak 
hanya meningkatkan kesiapan menghadapi menopause. 

 
2. STUDI KEPUSTAKAAN 
Menopause adalah fase alami dalam kehidupan perempuan yang menandai berakhirnya siklus menstruasi secara permanen akibat 
penurunan produksi hormon reproduksi, terutama estrogen dan progesteron, oleh ovarium. Perubahan ini biasanya terjadi pada 
usia 45–55 tahun dan ditentukan secara klinis setelah seorang wanita mengalami amenore selama 12 bulan berturut-turut tanpa 
adanya penyebab patologis lain (Shifren et al., 2014). Proses ini merupakan bagian dari penuaan yang terkait dengan kadar hormon 
yang menurun, sehingga memengaruhi berbagai sistem tubuh. 
 Menurut Ambikairajah et al. (2022), menopause terbagi menjadi tiga fase utama yaitu perimenopause, menopause, dan 
pascamenopause. Pada perimenopause terjadi fluktuasi hormon dan perubahan siklus menstruasi sebagai tanda awal menurunnya 
fungsi ovarium, kemudian menopause ditandai dengan tidak adanya menstruasi selama 12 bulan berturut-turut yang menandai 
penurunan drastis kadar estrogen, dan akhirnya postmenopause dicirikan oleh kadar estrogen rendah dan peningkatan hormon 
perangsang folikel (FSH) yang berhubungan dengan risiko osteoporosis dan penyakit kardiovaskular. 
 Penurunan estrogen selama menopause menyebabkan gejala fisik seperti peningkatan risiko penyakit jantung koroner 
akibat perubahan metabolisme lipid dan tekanan darah (El Khoudary et al., 2020), serta penurunan kepadatan tulang yang 
meningkatkan risiko patah tulang dan berkurangnya mobilitas (Azizah et al., 2020). Di sisi psikologis, kecemasan, depresi, dan 
penurunan kepercayaan diri sering terjadi, sementara gejala vasomotor seperti hot flashes dan berkeringat malam (Nadhiroh et 
al., 2022) serta gangguan tidur yang dilaporkan pada sekitar 40–60% wanita (Baker et al., 2018) juga menurunkan kualitas hidup 
dan produktivitas harian. 
 Menopause dapat memengaruhi kualitas hidup perempuan secara menyeluruh melalui komplikasi fisik seperti 
osteoporosis dan perubahan urogenital (kekeringan vagina, inkontinensia urine), serta gejala psikologis seperti depresi dan 
kecemasan yang menurunkan produktivitas dan interaksi sosial (Peacock et al., 2023). Selain itu, penurunan libido dan 
ketidaknyamanan saat berhubungan intim dapat menimbulkan ketegangan dalam hubungan pasangan, sedangkan biaya 
pemeriksaan medis rutin, terapi hormon, dan suplemen untuk mencegah komplikasi jangka panjang menambah beban ekonomi. 
 Kesehatan reproduksi wanita adalah keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial yang terkait dengan sistem 
reproduksi, fungsinya, dan prosesnya, termasuk kemampuan untuk memiliki kehidupan seksual yang memuaskan, merencanakan 
kehamilan, serta mengakses informasi dan layanan kesehatan berkualitas (Ekawati, 2019). Kesehatan reproduksi tidak hanya 
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berarti ketiadaan penyakit, tetapi juga hak untuk memahami perubahan tubuh sepanjang fase alami seperti menstruasi, kehamilan, 
dan menopause. Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi ini terbukti krusial dalam menghadapi masa menopause. Dengan 
pengetahuan tentang perubahan hormonal dan gejala dapat mengurangi kecemasan serta meningkatkan kesiapan mental dan fisik 
(Yuliyanik et al., 2022). Sebagaimana dibuktikan oleh penyuluhan di Masjid Al Fatah, Bodeh, Ambarketawang, Gamping, 
Sleman, yang berhasil meningkatkan kesiapan peserta melalui pemahaman tahapan dan penanganan gejala menopause 
(Kusumawati et al., 2022). 

Penyuluhan kesehatan reproduksi adalah proses edukasi sistematis untuk meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku 
terkait sistem reproduksi, termasuk perubahan fisiologis, pencegahan penyakit, serta persiapan fase seperti menopause yang 
melalui pemberian informasi tentang perubahan hormonal, manajemen gejala, dan strategi menjaga kualitas hidup secara holistik 
sambil melibatkan partisipasi aktif peserta dalam diskusi mitos dan solusi praktis (Santiasari, 2017). Tujuan utamanya adalah 
meningkatkan kesiapan wanita menghadapi transisi biologis dengan mengurangi kecemasan, seperti dibuktikan pada penelitian 
Santiasari (2017) di Demak Timur, di mana prevalensi kecemasan ibu pra-menopause turun dari 71,4% menjadi 0% pada 89,3% 
responden. Pendekatan penyuluhan sebaiknya diselaraskan dengan profil peserta, latar belakang pendidikan, dan kebutuhan 
setempat. Berdasarkan studi di Jakarta Barat, metode ceramah interaktif terbukti efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan 
reproduksi pada wanita menopause, terutama di komunitas dengan tingkat pendidikan menengah ke bawah (Guyansyah, 2020). 
Menurut (Tarigan, 2015) menemukan bahwa kombinasi ceramah dengan diskusi kelompok menghasilkan retensi pengetahuan 
30% lebih tinggi dibandingkan metode ceramah tunggal, karena memfasilitasi pertukaran pengalaman personal antar-peserta. 

Kesiapan menghadapi menopause dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga, di mana pemahaman 
komprehensif mengenai gejala, risiko, dan strategi penanganan menopause sangat mendasar untuk kesiapan mental dan fisik 
(Munisah et al., 2022; Aljumah et al., 2023), sementara sikap positif seperti penerimaan fase alami ini dapat ditingkatkan melalui 
edukasi yang mampu mengurangi stigma dan membuka diskusi (Romadona et al., 2025) dan dukungan keluarga, terutama dari 
pasangan dan anak, terbukti mengurangi kecemasan serta meningkatkan adaptasi (Ishak et al., 2021). Hubungan erat antara 
pengetahuan dan sikap juga terlihat pada intervensi edukasi yang menaikkan skor pengetahuan peserta dari rata-rata 8,83 menjadi 
10,8 yang diikuti perubahan sikap menuju gaya hidup sehat (Romadona et al., 2025). Hal ini konsisten dengan temuan bahwa 
penyuluhan kesehatan mengurangi kecemasan dan meningkatkan penerimaan diri (Gebretatyos et al., 2020). Lebih jauh, program 
edukasi berbasis pendekatan psikofisik yang menghadirkan dokter dan psikolog tidak hanya menyajikan informasi medis, tetapi 
juga teknik manajemen stres dan pola hidup sehat yang efektif mengurangi gejala fisik seperti hot flashes (Romadona et al., 2025). 

3. METODOLOGI  
Program penyuluhan dilaksanakan di Dusun Sendang, Desa Kagokan, pada Minggu, 26 Januari 2025. Sasaran adalah ibu-ibu 
anggota PKK Dusun Sendang (N=14) yang hadir dalam kegiatan tersebut. Pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif 
pra-eksperimen (pre-test dan post-test) dengan instrumen kuesioner dan observasi partisipatif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui kuesioner pra dan pasca kegiatan serta observasi langsung. Pada tahap pre-test, peserta secara lisan menjawab pertanyaan 
terstruktur untuk mengukur pengetahuan awal, sedangkan post-test dilaksanakan tertulis setelah penyuluhan untuk mengukur 
perubahan kesiapan. Observasi partisipatif mencatat kehadiran, antusiasme, dan interaksi peserta selama diskusi dan demonstrasi. 
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan: Koordinasi dengan Ketua PKK dan perangkat desa menentukan jadwal dan tempat. Penyiapan materi 
penyuluhan (slide presentasi tentang menopause dan kesehatan reproduksi), instrumen evaluasi (kuesioner), serta 
perangkat teknis pendukung. Undangan disebarkan melalui RT dan grup WhatsApp. 

b. Pelaksanaan: Kegiatan dibuka dengan sambutan Ketua PKK dan dilanjutkan pengisian pre-test (30 menit). Penyuluhan 
materi selama 60 menit disampaikan secara interaktif, mencakup definisi menopause, gejala fisik dan emosional, serta 
strategi penanganannya. Sesi dilanjutkan dengan diskusi dan studi kasus (30 menit) untuk mengklarifikasi mitos/strategi 
pengelolaan gejala menopause. Sesi demonstrasi praktik selama 15 menit mencakup latihan fisik ringan dan teknik 
relaksasi pernapasan untuk mereduksi gejala menopause. Kegiatan ditutup dengan pengisian kuesioner posttest (30 
menit) dan penyampaian kesimpulan. 

c. Evaluasi: Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan untuk menilai peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan praktis peserta. Partisipasi dan umpan balik peserta dievaluasi melalui observasi kehadiran, antusiasme, 
dan diskusi selama penyuluhan. 

d. Alat dan Bahan: Materi edukasi berupa slide presentasi, kuesioner pre-test dan post-test, serta peralatan sound system 
dan sarana demonstrasi. 

 
 
 

 
4.  HASIL DAN PELAKSANAAN 
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Bagian hasil dan pelaksanaan ini menyajikan uraian rinci pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi dan hasil yang 
diperoleh. Uraian dimulai dengan deskripsi proses implementasi program, kemudian dilanjutkan dengan penyajian data dan 
temuan secara sistematis sesuai urutan tahapan kegiatan. Data kuantitatif disajikan bersama hasil observasi lapangan untuk 
menggambarkan dampak program secara objektif. Fokus pembahasan terletak pada pencapaian indikator utama program, yaitu 
peningkatan kesiapan menghadapi masa menopause pada ibu-ibu PKK di Dusun Sendang. Foto kegiatan penyuluhan tampak 
pada dokumentasi foto berikut. 

  
(a) (b) 

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan Kesehatan Reproduksi di Dusun Sendang (a) pelaksanaan kegiatan (b) media edukasi dalam bentuk 
slide presentasi 

 

Tabel 1. Karakteristik warga yang hadir sebagai partisipan 

Keterangan Jumlah 
N % 

Umur (tahun)   
25-30 tahun 1 7,1 
31-40 tahun 2 14,3 
41-50 tahun 11 78,6 
Pendidikan terakhir   
SD 0 0 
SMP 1 7,1 
SMA 12 85,7 
Diploma/Sarjana 1 7,1 
Pekerjaan   
Petani 5 35,7 
Peternak 2 14,3 
Ibu Rumah Tangga 4 28,6 
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Pegawai 3 21,4 
Status Pernikahan   
Belum Menikah 0 0 
Menikah 14 100 
Jumlah Anak   
1 anak 2 14,3 
2 anak 6 42,9 
3 anak 6 42,9 

Keterangan : N = jumlah subjek, % = persen 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu-ibu PKK Dusun Sendang berada dalam rentang usia 41–50 tahun (78,6 
%), sisanya berusia 31–40 tahun (14,3 %) dan 25–30 tahun (7,1 %). Mayoritas peserta (85,7 %) berlatar belakang pendidikan 
SMA, dengan sisanya lulusan SMP dan diploma/S1 (masing-masing 7,1 %), yang mengindikasikan kesiapan kognitif yang 
memadai untuk memahami materi penyuluhan. 

Dalam hal pekerjaan, partisipan tersebar di sektor pertanian (35,7 %), rumah tangga (28,6 %), peternakan (14,3 %), dan 
pegawai (21,4 %). Keseluruhan (100 %) berstatus menikah, dengan 42,9 % memiliki tiga anak, 42,9 % dua anak, dan 14,3 % satu 
anak, mencerminkan beragam pengalaman reproduksi yang relevan dalam persiapan menghadapi menopause. 

Tabel 2. Tingkat kesiapan warga sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kesiapan 
dalam menghadapi menopause 

Tingkat 
Kesiapan 

Sebelum Sesudah 
N % N % 

Rendah 0 0 0 0 
Sedang 10 71.4 5 35.7 
Tinggi 4 28.6 9 64.3 

Keterangan : N = jumlah subjek, % = persen 

Tabel 2 memaparkan perubahan tingkat kesiapan ibu-ibu PKK Dusun Sendang dalam menghadapi menopause sebelum 
dan sesudah mengikuti penyuluhan kesehatan reproduksi. Sebelum diberikan penyuluhan tidak ada satupun peserta yang termasuk 
dalam kategori kesiapan rendah, dan hal ini tetap sama setelah penyuluhan. Untuk kategori kesiapan sedang, terdapat penurunan 
proporsi yang cukup signifikan, sebelum intervensi terdapat 10 partisipan (71,4 %) berada pada tingkat kesiapan sedang, 
sedangkan setelah penyuluhan hanya 5 partisipan (35,7 %). Sebaliknya, proporsi ibu dengan kesiapan tinggi meningkat hampir 
dua kali lipat, dengan 4 partisipan (28,6 %) sebelum penyuluhan menjadi 9 partisipan (64,3 %) setelah penyuluhan. 

Tidak adanya satupun partisipan yang berada pada kategori kesiapan rendah, baik sebelum maupun setelah penyuluhan 
menunjukkan bahwa seluruh ibu-ibu PKK Dusun Sendang pada awalnya sudah memiliki setidaknya kesiapan sedang untuk 
menghadapi menopause. Mereka kemungkinan telah terpapar informasi dasar seputar reproduksi dan kesehatan menopause 
sebelumnya, seperti melalui kegiatan PKK atau sumber lokal lainnya. Kemudian adanya perubahan distribusi ini menunjukkan 
bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi berhasil mendorong perpindahan sebagian besar peserta dari kategori kesiapan sedang 
ke kategori kesiapan tinggi dalam menghadapi menopause. 

Perubahan signifikan pada tingkat kesiapan menunjukkan bahwa intervensi penyuluhan berperan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan praktis peserta untuk mengelola gejala menopause. Peningkatan pada kategori 
“tinggi” menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terkait perubahan fisiologis dan manajemen gejala yang dialami selama 
menopause. Perubahan tersebut sejalan dengan temuan terdahulu (misalnya Santiasari, 2017) yang membuktikan bahwa edukasi 
interaktif dan diskusi kelompok dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Ashwini et al. (2024) dan Romadona et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penyuluhan 
berbasis komunitas dapat meningkatkan kesiapan mental dan emosional dalam menghadapi menopause. Pada hasil inii 
menunjukkan adanya peningkatan skor kesiapan yang signifikan pada posttest yang mengindikasikan bahwa materi penyuluhan 
tidak hanya berhasil meningkatkan aspek kognitif (pengetahuan) tetapi juga mengubah sikap peserta terhadap perubahan 
menopause. Metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan demonstrasi praktis yang diterapkan dalam penyuluhan terbukti 
efektif dalam mengedukasi dan memberdayakan ibu-ibu PKK, khususnya dalam memahami langkah-langkah pencegahan 
komplikasi seperti osteoporosis dan gangguan kardiovaskular. 

Selain itu, peran bidan dan kader PKK yang berkolaborasi turut berkontribusi besar dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif. Pendekatan ini memungkinkan partisipan untuk mendiskusikan langsung permasalahan yang mereka hadapi serta 
berbagi pengalaman, sehingga intervensi tidak hanya bersifat komunikasi satu arah tetapi juga melibatkan feedback dan interaksi 
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yang membangun kepercayaan diri. Keselarasan antara materi yang disampaikan dengan nilai-nilai budaya dan kondisi sosial 
ekonomi setempat juga menjadi faktor pendukung keberhasilan penyuluhan. 

Perbaikan pada tingkat kesiapan memiliki dampak positif terhadap pencegahan komplikasi kesehatan yang sering terjadi 
di masa menopause. Meningkatnya kesadaran dan pemahaman bisa memotivasi para ibu PKK untuk rutin menjalani pemeriksaan 
kesehatan serta mengadopsi gaya hidup sehat. Seiring dengan peningkatan kesiapan, diharapkan terjadi penurunan risiko penyakit 
kronis, peningkatan kualitas hidup, serta pengelolaan stres yang lebih baik selama masa transisi menopause. 

Meskipun program ini berhasil meningkatkan kesiapan menghadapi menopause, terdapat beberapa keterbatasan 
diantaranya sampel yang terbatas (14 partisipan dari satu dusun) menyulitkan generalisasi ke populasi desa lain dengan 
karakteristik sosial ekonomi dan budaya berbeda, durasi intervensi yang singkat (satu sesi pre-test dan post-test) belum 
memungkinkan penilaian efek jangka panjang, dan pengaruh konteks geografis dan budaya lokal yang spesifik di Dusun Sendang 
dapat memengaruhi respons partisipan, sehingga materi dan metode perlu disesuaikan bila diterapkan di wilayah lain. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah partisipan, mengadakan evaluasi jangka panjang, dan mengadopsi berbagai 
metode guna meminimalkan bias data. 

5. KESIMPULAN 
Penyuluhan kesehatan reproduksi yang dilakukan pada ibu-ibu PKK di Dusun Sendang terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesiapan menghadapi masa menopause. Hasil intervensi menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari kategori kesiapan sedang 
menuju kesiapan tinggi pada sebagian besar peserta. Peningkatan ini tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi juga 
mencakup perubahan sikap dan kemampuan praktis dalam menghadapi dan mengelola gejala-gejala yang muncul saat menopause. 
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang dilakukan dengan pendekatan komunitas mampu memberikan dampak 
positif dan langsung terhadap kesiapan individu dalam menghadapi perubahan biologis yang signifikan. Temuan ini menjadi bukti 
bahwa program penyuluhan serupa sangat potensial untuk diimplementasikan secara lebih luas, khususnya di komunitas wanita 
dewasa. Oleh karena itu, sebagai rekomendasi, penyuluhan semacam ini perlu dilakukan secara rutin, disertai dengan evaluasi 
berkelanjutan serta pengembangan materi yang lebih komprehensif dan sesuai dengan nilai budaya lokal agar dapat diterima dan 
diaplikasikan secara optimal. 
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